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Abstrak
Salah satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan informasi. Hal ini bisa dianalogikan dengan pikiran atau otak 
kita yang berperan layaknya komputer di mana ada input dan penyimpangan informasi di dalamnya. Dalam hal 
ini, guru perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar d i mana siswa dapat aktif membangun 
pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan pandangan kontruktivisme yaitu keberhasilan belajar tidak hanya 
bergantung pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal siswa. Model pembelajaran 
kooperatif dengan tipe Two Stay Two Tray (TS-TS) dapat d iterapkan pada pembelajaran apapun. Model ini cocok 
juga untuk Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) Pendid ikan Bahasa Indonesia. Terkait materinya yang cukup 
banyak, model ini dapat mengefektifkan tugas dosen dan membuat  mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran. 
Proses model kooperatif tipe TS-TS ini yaitu dengan membagi mahasiswa dalam beberapa kelompok. Mereka 
akan d iberi bahan d iskusi dengan topik yang berbeda-beda. Lalu akan ada mahasiswa yang tinggal (stay) dan 
ada mahasiswa yang berpencar (stray). Mereka akan menyelesaikan materi diskusi. Terakhir tiap kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusinya.

Kata kunci: Model kooperatif, tipe two stay two stray, MKDU Pendidikan Bahasa Indonesia
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A. Pendahuluan
Adanya kecenderungan sekolah-sekolah membentuk kelas-kelas unggulan atas dasar 

prestasi akademik dewasa ini patu t d ikaji u lang. Apakah kecenderungan itu d idasari atas 
pertimbangan yang sejalan dengan tujuan pendidikan kita, ataukah karena pertimbangan lain 
sesuai dengan permintaan pasar yang bersifat sesaat? Terlepas mana yang benar, fenomena 
yang muncul dalam sistem persekolahan yang ada sekarang ini cenderung memperlakukan 
siswa secara kurang adil dan kurang humanistis.

Hal d i atas berkaitan dengan pembelajaran. Menurut Uno (2007:87) mengatakan 
bahwa “Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa, dan perancangan pembelajaran 
merupakan penataan upaya tersebut agar muncul perilaku belajar. Oleh karena itu , guru 
harus dapat merancang model pembejaran yang dapat mendukung perilaku belajar siswa.

Otak kita melakukan bagaimana memperoleh kembali materi informasi tersebut, 
baik berupa gambar maupun berupa tu lisan. Menurut Huda (2014: 3) “pembelajaran 

pengetahuan konseptual yang d igunakan secara luas dan memiliki banyak makna yang 
berbeda-beda. Salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama antar siswa untuk mencapai 
tu juan pembelajaran. Menggunakan pembelajaran kooperatif dapat mengubah peran guru , 
dari yang berpusat pada gurunya ke pengelolaan siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
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Model pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk mengajarkan materi yang kompleks, 
dan yang lebih penting lagi, dapat membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
berd imensi sosial dan hubungan antar manusia. Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat 
atau kelebihan yang sangat besar dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
mengembangkan kemampuannya.  

B. Pembahasan
1.

 
Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran tentu saja tidak hanya mengandalkan materi saja tetapi juga perlu 
merancang model mengajar yang baik. Model mengajar merupakan sebuah pendekatan 

model mengajar memiliki tiga ciri:
a. Tujuan: model mengajar d irancang untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan memperoleh pemahaman mendalam tentang bentuk 

b. Fase: model mengajar mencakup serangkaian langkah sering d isebut “fase” yang 

c. Fondasi: model mengajar d idukung teori dan penelitian tentang pembelajaran dan 
motivasi.
Slavin (1994: 56) menyatakan bahwa “Model pembelajaran kooperatif adalah suatu 

model pembelajaran d imana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran”. Begitu juga 
pendapat Johnson & Johnson dalam Isjoni (2009:17) menyatakan bahwa “Pengertian model 
pembelajaran kooperatif yaitu mengelompokkan siswa d i dalam kelas ke dalam suatu 
kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka 
miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut”.

Gaya pembelajaran sangatlah penting karena gaya pembelajaran merupakan 
ungkapan pendidikan yang berkaitan erat dengan keunikan masing-masing individu (siswa). 
Pemanfaatan model pembelajaran ini bertujuan untuk memulai langkah dengan menjauhi 
dua kesalahan. Pertama, anggapan bahwa satu model pembelajaran adalah model yang 
sudah cocok dan pas serta paten untuk digunakan, sehingga model tersebut harus diterapkan 
demi mendapat hasil terbaik. Kedua, anggapan bahwa masing-masing pembelajar memiliki 
gaya yang pas dalam pembelajaran yang tidak mungkin d iubah atau d iperbaiki (Joyce, dkk, 
2009: 449). 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang d ikembangkan 
dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif untuk membangun 
pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional”. Lie (2008:12) menyatakan bahwa “model 
pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur”. Model 
pembelajaran kooperatif ini akan memberi peluang kepada semua siswa untuk belajar 
menyelesaikan tugas terstruktur secara kelompok. Hal ini dapat menumbuhkan rasa peduli 
terhadap orang lain dalam permasalahan yang sedang dihadapi.

Sejalan dengan itu Isjoni (2009:15) menyimpulkan bahwa “model pembelajaran 
kooperatif merupakan terjemahan dari istilah cooperative learning. Cooperative learning berasal 
dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim”. Kooperatif  mengandung 
pengertian bekerjasama dalam mencapai tu juan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa 
secara ind ividual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. 
Falsafah yang mendasari pembelajaran cooperative learning (pembelajaran gotong royong) 
dalam pendid ikan adalah homo homini socius yang menekankan bahwa manusia adalah 
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makhluk sosial. Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan pengajaran langsung. 
Model pembelajaran kooperatif d ikembangkan untuk mencapai hasil belajar akademik dan 
efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial mahasiswa.

2. Unsur-Unsur dan Karakteristik Pembelajaran Kooperatif
Terdapat unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif yakni; saling ketergantungan 

positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi tatap muka, komunilasi antar anggota 
kelompok, dan evaluasi proses kelompok. Selain itu pembelajaran kooperatif memiliki 
karakteristik. Karakteristik yang dimaksud sebagai berikut:

a. Dalam kelompoknya, mahasiswa haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup 
sepenanggungan”.

b. Mahasiswa memiliki tanggung jawab terhadap mahasiswa lainnya dalam kelompok, 
d i samping tanggung jawab terhadap d iri mereka sendiri dalam mempelajari materi 
yang dihadapi.

c. Mahasiswa haruslah berpandangan bahwa semua anggota d i dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama.

d. Mahasiswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota 
kelompoknya.

e. Mahaiswa akan d iberikan evaluasi atau penghargaan yang akan berpengaruh 
terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

f. Mahaiswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajarnya.

g. Mahasiswa akan d iminta mempertanggungjawabkan secara ind ividual materi yang 
ditangani di dalam kelompoknya.

3. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif
Berikut ini adalah beberapa tipe dari model pembelajaran kooperatif.

a. Tipe STAD ( )
b. Tipe Think-Pair-Share
c. Tipe Jigsaw
d. Tipe NHT (Numbered Heads Together)
e. Tipe CIRC ( )
f. Tipe Two Stay Two Stray  (TS-TS) (Huda, 2014: 196)

4. Model Pembelajaran Kooperatif dengan Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS)
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  (TS-TS) d ikembangkan 

oleh Spencer Kagan (1990). Metode ini bisa d igunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia. Metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

saling bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah dan saling 

dengan baik. Jika kita meninjau nama model pembelajaran kooperatif ini, yaitu two stay 
(dua tinggal) dan two stray (dua berpencar), maka kita dapat memahami bahwa pada saat 
pembelajaran berlangsung, dari sebuah kelompok akan ada 2 siswa yang tetap tinggal d i 
kelompoknya dan dua siswa yang berpencar ke kelompok lain (asumsi ada 4 orang siswa 
dalam setiap kelompok).

Model pembelajaran kooperatif ini dapat d igunakan oleh guru pada berbagai mata 
pelajaran dan berbagai tingkatan usia siswa. Metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray merupakan teknik pembelajaran dengan struktur kelompok yang khas yang bertu juan 
agar siswa belajar bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah 
dan saling mendorong untuk berprestasi serta melatih siswa agar dapat bersosialisasi dengan 
baik. Model pembelajaran kooperatif yang satu ini sebenarnya dapat d ibuat variasinya, 



Seminar Nasional dan Launching ADOBSI  619

yaitu berkaitan dengan jumlah siswa yang tinggal d i kelompoknya dan yang berpencar ke 
kelompok lain. Misalnya: (1) one stay three st ray (satu tinggal tiga berpencar); dan (2) three 
stay one st ray (tiga tinggal satu berpencar). Pada model pembelajaran ini menggunakan 
struktur kelompok yang dapat memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk saling 
berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain. Struktur yang d imaksud adalah: (1) 
heterogen, (2) jumlah mahasiswa, dan (3) siapa tinggal, siapa berpencar? (Huda, 2014: 204). 
Selain struktur juga ada langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS yakni: 
(1) pembagian kelompok, (2) pemberian tugas, (3) diskusi: mahasiswa mengerjakan tugas, (4) 
tinggal atau berpencar, (5)  berbagi, (6) diskusi kelompok, dan (7) diskusi kelas.

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Adapun kelebihan-kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray adalah sebagai berikut: (1) implementas, (2) belajar bermakna, (3) mahasiswa aktif, 
(4) meningkatkan motivasi belajar, (5) bertukar informasi, (6) prestasi belajar dan daya 
ingat, (7) kreativitas, (8) melatif berpikir kritis, dan (9) memudahkan guru . Selain memiliki 
banyak kelebihan, tentu saja model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini juga 
mempunyai kelemahan. Beberapa kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe two stay 
two stray misalnya: alokasi waktu dan pelaksanaan pada saat bertamu.

6. Model Pembelajaran Kooperatif dengan Tipe Two Stay Two Stray  (TS-TS) pada 
Mata Kuliah Dasar Umum Pendidikan Bahasa Indonesia UPI

Hal yang pertama d ilakukan dosen adalah membuat silabus dan sistem penilaian, 
desain pembelajaran, meyiapkan tugas mahasiswa dan membagi mahasiswa dalam satu kelas 
kedalam beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 4 mahasiswa dan setiap anggota 
kelompok harus heterogen dalam hal jenis kelamin dan prestasi akademik mahasiswa. Setelah 
itu , mahasiswa d iberi pra tes untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa. Selanjutnya 
dosen menyampaikan ind ikator pembelajaran, mengenal dan menjelaskan materi sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat.

Pembelajarannya menggunakan lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas yang 
harus d ipelajari oleh tiap-tiap mahasiswa dalam satu kelompok. Setelah menerima lembar 
kegiatan yang berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi 

masalah tersebut bersama-sama anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok 
menyelesaikan atau memecahkan masalah yang d iberikan dengan cara mereka sendiri. 
Kemudian 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan 
bertamu ke kelompok yang lain secara terp isah, sementara 2 anggota yang tinggal dalam 
kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka. Setelah 
memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya dari kelompok lain tadi serta mancocokkan dan 
membahas hasil-hasil kerja mereka.

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang d iberikan, 
salah satu kelompok mempresentasikan hasil d iskusi kelompoknya untuk d ikomunikasikan 
atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian dosen membahas dan mengarahkan 
mahasiswa kepada bentuk formal. 
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Struktur pembelajaran kooperatif tipe TS-TS

C. Penutup
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran efektif dengan cara 

membentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja sama, berinteraksi, dan bertukar 
pikiran dalam proses belajar. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar d ikatakan belum 
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan perkuliahan. Dari 
pembahasan yang telah d ipaparkan dalam makalah ini maka dapat d i simpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif dengan tipe two stay two stray ini merupakan salah satu dari 
model pembelajaran kooperatif yang memiliki ciri-ciri mengajak mahasiswa untuk aktif 
memecahkan masalah secara bersama-sama agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa. Oleh karena itu d iperlukan upaya untuk mencapai keberhasilan dalam 
proses pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan model tersebut.

Model pembelajaran ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Selain itu , dengan 
menggunakan model pembelajaran ini mahasiswa akan lebih terlatih untuk selalu 
menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan pengalaman 
belajar mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama. Selain itu dapat 
mendorong mahasiswa untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna. Namun demikian, tidak 
ada metode yang paling baik yang ada hanyalah bagaimana cara seorang pendid ik mampu 
mengembangkan model pembelajaran agar tidak menimbulkan kebosanan pada peserta 
d id ik dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat mencapai tu juan pendid ikan itu sendiri 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
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